STHNI RESARAN RUANG

AREA PENGELOLA
NAMA RUANG PERABOTAN LUAS
R. Pimpinan meja kerja (100 x 200 x 1) 2.00 m?
kursi GM (50 x 50 x 1) 0.25 m?
kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18 m2
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m2
sofa (T0x70 x 1) 0.49 m?
sofa panjang (70 x 150 x 2) 210 mé
kulkas (50 x 60 x 1) 0:30 m?
lemari file (42 x 62 x°1) 0.26 m?
custom case TV (70x 120 x 1) 0.84 m?
7.2m2
sirkulasi 150% 10.83 m?
18:08.m?
R. Wakil Pimpinan | mejakerja (100 200% 1) 2.00 m?
kursi Manager (50 x50 x 1) 0.26 m?
kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.186 m?
lemari file (42 x62 x 1) 0.26 m?
sofa panjang (70 x 150 x 2) 2,10 m?2
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m?
sofa (70x70x 1) 0.49 m?
6.08 m?
| sirkulasi 150% 9.12m2
15.20 m?2
R. Manager meja kerja (100 x 200 x 1) 2,00 m?
kursi Manager (50 x50 x 1) 0.25 m2
kursi tamu (30 %30 x 2) 0.18m?
lemari file (42 x 62x 1) 0.26 m?
sofa panjang (70 x 150.x 2) 2.10 m?
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m2
sofa (70 x 70 x 1) 049 m?
6.08 m2
sirkulasl 150% 912m?
15,20’
R. Ass Manager meja kerja (100 x 200 x 1) 200 m?
kursi Manager (50 x 50 x 1) 0.25 m?
kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18m2
lemari file (42 x 62 x 1) 0.26 m?
sofa panjang (70 x 150 x 2) 210 m?
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m2
sofa (7T0x 70 x 1) 0.49 m2
6.08 m?
sirkulasi 150% 9.12m?




yeKrotarie

t meia kera {10 x 200 x 1)
| hnmkeqa(ﬁﬂx&ﬂxﬂ
| kursi tamu (30 x 30 x 2)
lemari file (42 x 62 x 1)

sirkulasi 150%

nasaran

meia kerja (100 x 200 x 1)
kursi kerja (50 x 50 x 1)
kursi tamu (30 x 30 x 2)
lemari file (42 x 62 x 1)

sirkulasi 150%

Kabag
uangan

meja kerja (100 x 200 x 1)
kursi kerja (50 x 50 x 1)
kursi tamu (30 x 30 x 2)

sirkulasi 150%.

lemar file (42 X 62 x 1) s

JANG RAPAT

Meja rapat (550 x 210 x 1)
Kursi rapat (40 x 40 x 20)
Custom sel plasma
(70%220% 1).

“|{ Meja operational (60% 60 x 1)

Lemasi file (395 x 50x 1)
Sirkulasi 100%




LINIT |

NAMA RUANG

PERABOTAN

R. Pimpinan meja kerja (100 x 200 x 1) 2.00 m?
kursi Manager (50 x 50 x 1) 0.25 m?
kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18 m?
lemari file (42 x 62 x 1) 0.26 m?
sofa panjang (70 x 150 x 2) 210m?
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m?
sofa (70x 70 x 1) 0.49 m?
6.08m?
sirkulasi 150% 912 m2
15.20'mé
R. Skretaris meja kerja (100 x200% 1) 200 m?
kursi kerja (50 %50 x 1) 0.25 m?
kursi tamir (30 x 30 x 2) 0.18 m?
lemari file (42 x 62 x 1) 0.26 m?
3.00m?
sirkulasi 150% 4,50 m?
7.50 m2
R. Staff Kursi ASM (50 x 50 x 1) 0.25 m?
Meja kerja staff (156 x 78 x 4) 6.08 m2
Kursi staff (40 x 40 x 4) 0.8 m?
Lemari file (42 x 62 x 4) 1.30 m?
. 8.43 m?
Sirkulasi 150% 12.645 m?
2107 m?
TOTAL 440
FLQW 10%, 484
UNIT Il

NAMA RUANG

R. Pimpinan

PERABOTAN

meja kerja (100 x 200 x 1)
kursi Manager (50 x 50 x 1)
kursi tamu (30 x 30 x 2)
lemari file (42 x 62 x 1)
sofa panjang (70 x 150 x 2)
meja tamu (80 x 100 x 1)
sofa (70x 70 x 1)

sirkulasi 150%




R. Skretaris meja kerja (100 x 200 x 1) 2.00 m?
kursi kerja (50 x 50 x 1) 0.25 m?
kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18 m?
lemari file (42 x 62 x 1) 0.26 m?
3.00m?
sirkulasi 150% 4.50 m?
7.50 m?
R. Staff Kursi ASM (50 x 50 x 1) 0.25 m?
Meja kerja staff (156 x 78 x 12) 14.60m2
Kursi staff (40 x 40 x 12) 1.92 m2
Lemari file (42 x 62 x 12) 3.12m?
19.89 m2
Sirkulasi 150% 29.83 m?
49.725 m?
R. Tunggu sofa panjang (70 x 150 x 2) x 2 4.20m?
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.8m?
5.0m?
sirkulasi 150% 7.5m2
12.5m?
R. Arsip lemari file (42 x 62 x 2) 0.5 m?
sirkulasi 150% 0.78 m?
1.28m?
TQFAL 86.9m*
FLOW 10% 96.0

NAMA RUANG

PERABOTAN

R. Pimpinan meja kerja (100 x 200 x 1) 2.00 m?
kursi Manager (50 x 50 x 1) 0.25 m2

kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18 m?

lemari file (42 x 62 x 1) 0.26m?

sofa panjang (70 x 150 2) 210 m?

meja tamu (80 x 100 x 1) 0.80 m?

sofa (70 x 70 x 1) 0.49 m?

6.08 m?

sirkulasi 150% 942 m?

1820 e

R. Skretaris meja kerja (100 x 200 x 1) 2.00 m?
kursi kerja (50 x 50 x 1) 0.25m2

kursi tamu (30 x 30 x 2) 0.18 me

lemari file (42 x 62 x 1) 0.26 m?

3.00m?

sirkulasi 150% 4.50 m?
7.50 m?

. Staff Kursi ASM (50 x50 x 1) 0.25 m?
Meja kerja staff (156 x 78 x 16) 24.33m2

Kursi staff (40 x 40 x 16) 32m?

Lemari file (42 x 62 x 16) 520 m?




32.98m?
Sirkulasi 150% 49.47 m?
82.45 m?
Tunggu sofa panjang (70 x 150 x 2) x 2 4.20 m?
meja tamu (80 x 100 x 1) 0.8m?
5.0m?
sirkulasi 150% 7.5m?
12.5m2
Arsip Jemari file (42 x 62 x 2) 0.5m?
sirkulasi 150% 0.78 m?
1.28m?
Rapat Meja rapat (550 x 210 x 1) 11.55 m?
Kursi rapat (40 x 40 x 20) 3.20m?
Custom set plasma
(70x 220 x 1) 1.54 m?
Meja operational (60 x 60 x 1) 0.36 m?
Lemari file (39.5 x 50x4) 0.198 m?
16.848 m?
Sirkulasi 100%: . 16.848m?
33,696.m?
resepsionist Meja recaptionist (80 x 200 x1) 16
Kursi receptionist (40 x 40 x 2) 0.32
192
288
Sirkulasi 100% A8 m?
TOTAL 176m?
FLOW 10% 192.0

ASILITAS KANTOR SEWA

NAMA RUANG

PERABOTAN

JBBY PUBLIC Meja receptionist (80 x 300 x 1) _
Kursi receptionist (40 x 40 x 4) 0.64
' 13.85
21.70
Sirkulasi 200% 41,55
UANG SERBA @ UNIT 48.0
Al 4 UNIT 192.0
FLOW 20 % 230.0
NIT ATM Per unit (200 x 100 ) 4 8.0
Flow 20 % 9.6




FOTO COPY 598
NIT EKSEKUTIF 250
FLOW 50% 393.5
TOTAL 1180.63
ASILITAS PENUNJANG

NAMA RUANG PERABOTAN

DBBY PUBLIC Meja receptionist (80 x 300 x 1)
Kursi receptionist (40 x 40 x 4) 0.64
13.85
27.70
Sirkulasi 200% 44 .55
REA GYM FITNESS
Gym area (400m? x 1) 400:00
Bike room (§0m?x 1) 50,00
Class room (7200 x 2) 14.4
Saupa room (335x 290% 2) 19.43
REST ROOM
Pria
o Loker (50 x 300 x 2) 300
o Sofa(d5x120x4) . 216
o Shower room (85 x 90 x 5) 3.825
« Billk WC (85x 90 % 2) 1.53
» Urinoir (30 x40 x 3) 0.36
o Wastafel (35 % 5 x 3) ‘1332_
o Tolet custom(70x 150 x 1) 12505
- 18.75
Sirkulasi 150%
: 31.25
Wanita
s Loker (50%300 x 2) 300
o Sofa (45 x 120x 4) | ?33255
o Shower room (85 x 0 x 5) 153
o Bilik WC (85%90x 2) 0'58
o Wastafel (35 x 55 x 3) {05
e Tolet custom(70 x 150 x 1) 12,145
Sirkulasi 150% 182
30.36
RUANG DUDUK/ISTIRAHAT 384
» Meja pendek (60 x 80 x 8) 5‘ 88
o Sofasingle (70 x70x 12) 2' 10
o Sofa panjang(70 x 150 x2) )




11.82

Sirkulasi 100% 11.82
23.64
TOTAL 569.08
TAURANT RESTAURANT
RESTO AREA
Small table (80 x 80 x 30) 19.2
Medium table (80 x 150 x 7) 8.40
Large table (30 x 240 x 4) 864
Kursi (40 x 40 x 120) 19.2
55.44
Sirkulasi 200% 110.8
166,82
:TAURANT DAPUR 30.00
RUANG KEPALA
Meja kerja (70 %140 x 1) 0.98
Kursi kerja (40 x40 x 1) 0.16
\RAOKE Kursi tamu (35 x 35 x x 2) 0.245
Custom set TV (50 x 120 x 1) 0.60
Lemari file (50 x 100x 1) 0.50
2485
Sirkulasi 150% 373
6.215
TOTAL LUAS 202.535
3UNIT 607.605
KARAOKE
SMALL-ROOM (4 - 6 orang) - 7
ARAOKE Meja barang (80 x 120X 1) 0.9
Sofapanjang (80 x 210 x 1) 1.68
Cstom set TV (50 % 120.x 1) 0.60
3.24
Sirkulasi-200% 6.48
9.72
7 x9.72 68.04
MEDIUM-ROOM (6 - 8 orang) - 5
Meja barang (80 %150 x.1). 1.20
Sofa panjang (80 x 240 x 1) 1.92
Custom set TV (50 x 170 x 1) 0.85
3.97
Sirkulasi 200% 7.94
11.91
5 x119 59.55
LARGE-ROOM (8 - 12 orang) - 4
Meja panjang (80 x 150 x 1) 120
Sofa panjang (80 x 150 x 2) 240
Custom set TV (50 x 170 x 1) 0.85
4.45
Sirkulasi 200% 8.90




4x13.39 53.56
SUITE-ROOM (12— 18 orang) - 2
Meja panjang (80 x 120 x 2) 1.92
Sofa panjang (80 x 170 x 3) 4.08
Custom set TV (50 x 170 x 1) 0.85
Lavatory privat 3.00
9.85
Sirkulasi 200% 19.70
29.55
2x29.55 59.10
LUAS 247,05
00D COURT Counters (4x6) x 20 480
Meja makan (80 x 80) x 80 51.2
Kursi makan (30 x 30 x 240) 216
Kassa(3x4)x4 48
i 480
Sirkulasi 150% 302
782.0
3ILIARD
AMATIR AREA
. Meja billiard (124 x 223.5 x 15) 4157
Sofa medium (80 x 120 x 15) 144
Meja barang (70 x70 x 15) 735
Rak stik billiard (40 x 100 x ) 24
66.72
197.16
Sirkulasi 300% 262.88
BARTENDER AREA
Bartender table set (90 x 500 x 1) 450
Custom display bar (50 x 450 x 1) 2.25
Washing dry (60 100 x 1) 0.60
7.35
Sirkulasi 150% 11.025
18.375
DJ'S AREA (220 x 300 x 1) 6.60
AVATORY Reseption 375
R. Manager 25
Standing table (60 x60x 10) 36
Kursi table 0.4 x 0.4 x 40 ) 6.4
38.75
Sirkulasi 150 % 58.125
96.875
TOTAL 3684.73




L AVATORY
o Bilik WC (85 x 125 x 4)
« Urinoir (30 x 35 x 5)
o Wastafel (35 x 55 x 2)

Sirkulasi 100%

WANITA
o Billk WC (85 x 125 x 6)
o Wastafel (35 x 55 x 2)
o Tolet area (60 x 180 x 1)

Sirkulasi 100%

RUANG
ISTIRAHAT
KARYAWAN




REA SERVICE KANTOR SEWA

| | . |
JENISRUMG | LUAS | UNIT | TOTAL(W)
senset 30 1 30
pompa air 20 1 20
rafo 4 1 4
ampah 16 1 16
©amanan (CCTV) 15 1 15
yanel 24 1 24
Teknisi 30 1 30
umum 34 6 204
service 36.4 1 364
dang alat kebersihan 1.5 10 18
Total 5144
" Sirkulasi 30%
ga bongkar muat
dang
rkir
ading
] ; ™ "i . - |
k penampungan Air Hujan
ndon Air




JENIS RUANG LUAS | UNIT | TOTAL (W)
W) |
sensel
P 2 1| 2
afo 4 1 4
ampah 16 1 16
eamanan (CCTV) 15 1 15
anel 2% 1 2
Telnisl 30 1 30
umum
34 2 68
sorvice 36.4 ! 364
dang alal kebersihan 15 10 15
_ Lot
| “Sirkulas! 30% Al
»a bongkar muat i :
dang 1~ 12
rkir 81 1 9
ading 5| 1 25
Tota % e |
Sialns 7

k penampungan Air Hujan 0 A 1 20
ndon Air _ | o7 .

OTAL LUAS LAHAN TERBANGUN

Tabel : 18
_ "Total luas lahan
Sumber : hasil survey lapangan

AREA PENGELOLA 176.0

PENYEWA KANTOR SEWA




UNIT TYPE 1 (48m2) =50
UNIT TYPE2 (96 m2) =25
UNIT TYPE 3 (192 m2) = 10

2400
2400
1920

AREA PENUNJANG KANTOR SEWA
- LOBBY UTAMA

- R. SERBA GUNA

- FOTO COPY

-ATM

- UNIT EKSEKUTIF

AREA FASILITAS PENUNJANG
-LOBBY PUBLIC

-GYM

- RESTAURANT

- KAROKE

- FOOD COURT

- BILIARD

- LAVATORY

- R. ISTIRAHAT KARYAWAN

1180.63

444988

AREA SERVICE KANTOR SEWA

AREA SERVICE FASILITAS PENUNJANG

614
437

TOTAL LUAS

13889.58
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able arrengemant with wide gangways
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1.4

RESTAURANTS

(1) Layout of dining room tables.

A wide service gangway is required between
each row of tables (4 diners each).

Area required per table, including gangways
(= hatched area) 2.20 x 2.42 m (7 ft 3in x 8 ft)
5.32 m* (58 ft*)

Area required per guest 1.33 m?(14.5 ft’)
Area required per guest including space in
front of doors, serving hatches and walls
(excess area) =>1.60 m* (16 )

Space betwean two tables can be filled with 8
small table 650-680 mm (26-27 in) wide, or
by extension leaves so that 10 guests can be
accommodated with oniy 1.07 m? (11.6 %)
spaca per guest.

Columns are best situated between a group
of tables, = ® 1, or at table comers, >® 2.

{2) Diagonal layout of tables {4 diners at each).
Area required per table, including gangways
{(—> hatched areal 1.70x 1.95m (5 ft 6 in x

6 f16 In) 3.31 m? (3€ )

Area required per guest 0.83 m? (9 ft)

Area required per guest including excess area,
(1) 1.00 m? (11 %)

No space is saved if tables ere arranged in
groups (= dotted tines). Colums are best
located between corriars of two tables

(@), with a service table (dotted line) in
front of them if desired.

{3) Furnishing & café or tea shop.

Use the same layout as in {1} and (2}, but with
round tablies of 860 mm (2 ft 10 in) diameter.
Area required psr guest {—> hatched area)
1.50x 1.82 m+ 4 (5 ft x 6 ft+4) 0.68 m’
(7.5 f*). Area required per guest including
excass area, —* (1) and (2) 0.75 m? (8 f1)

(4) Minimum table spacing with small coffee
tables (—> hatched area) per guest

1.25 x 1.57 m+4 (4 ft x 6 ft = 4) 050 m’
(5 %)

Area required per guest including excess area,
- (1) and {2) 20.60-0.70 m® {6.5:7.5 ft*).

Columns are best located batween groups of
4 tables, ~ ® 2, or else behind a service table,
01, :
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with eoail tables

S 150 —

0
00 Ofj

g
S )

service
aces

—t

=200 —
T 1o L3
uJ -ai'* C
OsL
©
©
©
olt
o}
e service
O ares
olr
o)
o ]
O
O
o]
<

) Paired U-format counters

264

service

27
1.2

2 60
625

12.2%

12,50

@ Bar stools; nommal distances

@ Wider tablos with wore space

RESTAURANTS

Snack bars
- %-7
.
o1
1 t1
g " & — o
2

diaers

+
+ 75 4

13
+50 -

@ Refrigerated showcase

Situation: in the centre of citias where accommeodation is
expensive, there must be maximum utilization of space.

Length of 1 U-format unit, ~> (9), with 12 seats at
distances of:
660 mm (24 in) = 7.2 m (23 ft 9 in)
625 mm (25 in) = 7.5 m (24 ft 9 in)

This length can be served by 1 waiter if meals pre-cooked;
if maals and drinks have to be prepared, further 1-2
waiters will be necessary. Average sitting time is 20
minutes, i.e. 3 occupants per seat per hour compared with
a normal restaurant sitting.

Areas required

Per seat 1.48-2.15m* (16-23 ft*)
Ratio of service area to total areo 25-50%

Net kitchen area 15-25%

Kitchen and scullery preferably at same level as dining
room. Kitchen area is divided into: °

1. Servery.

2. Area for cooking, frying, grilling, and preparation of
soup and vegetables.

3. Cold buffet {meat, salads, fruits, fish and beverages).
4. Ares for preparation of pastries, ice creem, sweets and
desserts.

6. Scullery for washing up.

Subsidiary rooms {i.e. WCs, staff rooms, staff cloakrooms,
and rooms for heating and ventilating plant} in the
basement. No special cloakrooms necessary for dining
rooms, hat and coat stands or coat racks on wall sufficient.

For hats and parcels provide shelves under tables. Space
for small appliances below service table; larger appliances
in front of kitchen, —> (7}, along side wall, = (8), or inside
counter unit. In large snack bars separate entrances and
exits are a useful feature.

1
-l' Cashier near exit.
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TANGGA JALAN -
UNTUK TOSERBA DAN PERKANTORAN

c Penercbosan/pendobrakan
A
T—f' Luas/lebar anak tangga

OKFF Tingkat 1 l! !i Tombol berhenti darurat

Penerobosan di langt-langit 6,20

i1
g 8
B B
8 &
OKFF £ Tingkat 1 || Tombe! bementi darurat
IZL_‘,"_OS}.IHL_ — r—_ﬂ— Kemungkinan saluran alr i _JI
= 265 —
ampang Penerobosan 3,76 1_" ‘r \
| Kemungkinan tebang T ————————— 1 32 30
—] _"en_eropoi_m.lmll JPenetosanditingkatz . M| 3 Pencrabosan @ Luas/lebar tangga jalar:
32
20)Penersbosan3rs | I Penewbosantangtiangt "1 |20
.: Panjang lu
pondasi + bang - Lebar anak
tngga 600 800 100G
angga ja'an dalam panjang A - - -
\asites tangga Jalen (orang/lam) / = c 1280 1280 1680
G, xV ™ : Kapasias 15000 - 6000 |7000 ~ B00G1BO0O0 - 10040
a 3600 x x i tan Pers. Pers. Pers.
a pn?'m: nsmg datam scbugh anak f10
)i e
- 0.8 tingkat naan :
g&.”mar? ngkal pangou @ Pengukuran dan kapasilas untuk tangga

ja'an dengan sudut 30° atau 35° (27° 18°).

Tangga

Untuk instansi dan perusahaan berlakv pedoman untuk tangga "'-,t!.‘.-"rt-'
jalan dan ban berjalan, dikeluarkan cleh perkumpu'an para asosiasi
profesional yang bersifat usaha. Tangga jalan - @ - @. Sesuai
dengan permintaan yang terus-menerus dari masyarakat (tangga

jalan berlaku sebagai tangga dalam arti bangunan yang tidak
sempuma). Tangga jalan, contohnya'di Toserba mempunyai sudut
tarjakan dari 30° atau 35°. Tangga yang mempunyai sudut 35°

1 febih ekonomis, karena tangga tersebut membutuhkan bidang

alu jalur berdampingan @ Dua jalur bersilangan rangka yang kecil.

Untuk tinggi tangga jalan yang lebih besar diutamakan dari dasar

- e psykologi dan keamanan sudut tangga 30°. Daya kerja tangga
jalan pada kedua sudut tanjakan sama.
Pada instansi lalu lintas digunakan sudut tanjakan dari 27° - 28°.
! AR - Ukuran sudut adalah perbandingan tanjakan 16/3, itu merupakan

fangga yang nyaman.

ngga jalan dengan Luas B0 cm @ Lugs 1,00 m Untuk luas anak tangga digunakan sebuah patokan yang
§ 60 cm mencakup seluruh dunia 60 cm (1 orang) B0 cm (1 - 2 orang)
ing dalam bagan — . dan 100 cm (2 orang) = @ -~ @. Luas anak tangga 100 cm dapat

dimuati orang dengan beban ruang bergerak yang cukup. Pada
kemiringan 30° = 1,732 x tinggi lantai (tingkat dalam gedung)  jalan masuk dan jalan keluar terdapat ruang perhentian yang

kemiringan 35° = 1,428 x tinggi lantai mencukupi (memadal) dengan kedalaman 2 2,50 m.

h: tinggi lantai 4,50 m dan kemiringan 30°. (kemiringan 35°  Tangga jalan di Toserba, gedung kantor dan gedung pemerintah,
sebagian negara tidak diizinkan). ruang pameran, lapangan terbang umumnya tidak mempunyai
anjang dalam bagan = 1,732 x 4,5 = 7,794 kecepatan yang lebih tinggi daripada 0,5 m/det.

an luar bidang masuk dan keluar menghasilkan panjang  Stasiun kereta api dan instansi lalu lintas umum diutamakan 0,65
ira 9 m, pada waktu yang sama pada tangga jalan tersebut  m/det.

berdiri kira-kira 20 orang secara beriurut-turut. Rata-rata pembagian (perbandingan) lalu lintas naik di Toserba

besar, tangga biasa 2%, Lift 8%, tangga jalan 90%.
atan Waktu jalan/ | Luas (tebar) yang mencukupi untuk Kira-kira 3/4 lalu lintas naik menggunakan tangga jalan. Saat/
gfa'gigseuap 1 orang | 2 orang berdampingan sekarang ini rata-rata sebuah tangga jalan untuk luas pertokoan
1.500 m?, seharusnya yang paling baik diturunkan antara 500 —

‘getk ' - 18 detix 4000 8000 700 m2.

et I 10,000 Tangga jalan di bangunan lalu lintas pedoman umum tangga
orangrorangiem ciangiut {dbawa) jalan (Bostrab) tuntutan tinggi (fungsi, konstruksi, keamanan) sudut

ata-cata xapasitas » ® - @ tanjakan 27° 18° dan 30°.
Pengukuran dan kapasitas —» @ - @.
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LIFT - HIDROLIK

re. Alat tersebut sesuai dengan
o o S . i keinginan, ekonomisuntuk merig-

3 ) 1 ‘ % R angkut bahan berat melalui alat

& , I o || SNy A pembawa barang kecil. Usaha

[ j E : ;:ur;‘;ang tergan- . l kan alat pembawa sampal tlngg|
e J Lol ' e S 12 m. Ruang mesin dapat ditem.

— MI-&B R r—&g’—a . gat!a:n dengan tid%kmbedrgamung

— 1000/ t"eg ! ) ari terowongan. Sliinder tekan

—58 “2o00 T lift langsung dari program dasar

~ Bagan terowongan dengan menuntut muatan sampai 20 t
(1 Bagan teroworgan @ ruang transmisi melalui sebuah daya an;kat dari
ol maksimum 17 m - @ - @,

azan vg) g'@ Silinder tekan lift tak langsung

10000 T T 7 i dalam model/keterangan ukuran

9000 ] "D = 700 mm baku maksimum 7t di atas

s s ; ; maksimum 34 m. Kecepatan

o0 TS . - j berjalan dari lift hidrolik dari 0,2

7000 {g 2 gsl?rz :g?o%b'mm = dan 0,8 m/detik. Sebuah

e ; i bangunan/kamar untuk ruang

€000 18 I mesin tidak diperiukan lagi.

so0 = e Beberapa variasi - hidrelik — ® -

- o ®, Blasanyaberupastempel/cap

e (al a'monm . di tengah-tengah —» @ - @,

3000 {oiBb AT ot ) Stempel itu membutuhkan

el Mk g B8 08 S R e sebuah lubang yang dibor

§ i 25702 % 0 5 B s = ] sebagai jalan masuk melalui

1000 101 50 = 450 mm Toha < Bomm =l | T pengendalian beban babas yang

S| [T{ZST=He700mm_ ]y 2 G2 G = menekan pada kedalaman # 3

2 34567 8¢101112131315161738 H  mm, Tinggi cahaya pintu lift min

. Trgp Suipemoaatan® ™ 50 ., . 100 mm lebih besar

Diagram untuk menentirkan tinggi bagian ujung terowongan SKH;
@) kedalaman lubang terowongan O&T Kedatuman silinder tefowongan ~ daripada pintu yang lain. Ity
ZST; ganis tengah silinder terowongan D. memungkinkan bidarig masukke

o TPTrTR demar/kabin fift. Pintu putaryang
S ER’ LA »
P L T i e mempunyal dua daun, bagian
- 2 Luas tarowongan 8 - : KB+SOCO. -] KB +B50 int g dilalank
‘ § oy pintu geser, yang dijalankan
= l Kocalaman ‘erowsngen ST - RI+109 mhol:ﬂ - dengan. tangan atau selurutinya
Ponqukean ruang transmisi kra-kia ks & 2000 T 2200 ctomatis, berat sebelah atau
@ Tinggipenamparnglerowongan {mstotasi nuzng transmis yang bin Kedataman e 200 . 280 - terbuka di bagian tengah.
sampai jarok maks. Smdas terowongzn, " —
jRrak yang jpuh dari permintazn) tinggi . ©o@00° o). 20
. = O3y muatiy . 1600, 2000 2500 2200
(® Data-data teknik » @ - @ T TIT IR YRy Ty
H@l T oea B3A D10
Dayormatlg B 1000 1600 -
e, S 5
S 03 .08 023 vrTTTIIY perbasbaany
it 357028 0N $ rgpism AE
“m’i’ﬂw R + T 1 Uennkbn @ 150071500 1800 2000
inggd f maks, m RN .I mmnm 1ol 2200 200 2700 3500
| Ukun kbl g %0 1500 H - u?mAu‘ooz.zm 20
famanyon BT {706 73 kg, B 509 160G - 1900°2000
Uiwen D100 3% 1500 i & i U terow B 2200 2200 2600 2800
P st 3 A :: | R %
Ulnaran lerswongany e ) T
mm & e v 7 CUH Ly 6K me 3450 3450 3455 3450
T e e 1o u::,“,::;: e
HSGma 2w 160 1620 :L} 1y
HECan 3200 3200 X0 il E Rt Ukutan - D
an =@ @ bitgaongan e tensse —
; i : 2ye st kg S 1606 2000, 2500 3000
| Dmyamusttg - - 830 - 1000 1800 Kotepsionborpdn .- 0154019~ 0.25 02¢
Kcopatonbetialtn - 38 628 - 024 ool L TRSe 082,037 031
v, midetk o 045 .050 . 042
» 078 080 062
vy R
perbuvibarmy 1307 180 13 -
tinggt tR maka. n o N I
. Umitanlabin B~ . 1108 1300 1600
(amurmm 7 500 ypoo_ 2200 N
o - i: o prtam | B 10 1500 1400 2000
PRI W pang  zo00 2200 H 2200 7200 2200 2200
Uburen terovongan g 1650- 1800 2150 Uw:ﬂ"’""’“ B ___ 2300 2300 2600 2800
o T o 2000 2300 160 2000 2300 I___ 2300 - 2800 IL00
HSGmn 1200 140 160 HSQmm 13001300 1300 1300
HSKTn 320 3200 3200 HSKma 3430 2850 3650 3050
e T : Lit dengan 2 lenaga :
8 Te iaga penggerak di belakang Unenan s (B @ pengaerk 2 - 1 Jkuran - @
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—_ 19 —

180 ——4

—_

. Bentuk segi 6 penghalan
intuk kab:n persegi 8 @ dalam bidang lalu linlags 9

Panggung tero-
wongon dengan
haca

180 —1

p———

Kabin buiat penghaiang @ Bentuk U

Lift hydraulik penampang :
) nmanay- ¥ ruang mesin (B) Litttali penampang lintang

LIFT
LIFT KACA - PANORAMA

Contoh untuk bentuk kabin — ® - ® sistem Schindler. Kapasitas
400 - 1500kg 5 - 20 orang. Sistem penggerak dan kecepatan dasar
yang bermacam-macam tergantung pada tinggi gedung atau
penguatan tegangan. Kecepatan dasar dan penggerak 0,4, 0, 63,
1,0 m/detik penggerak arus putar 0,25 — 1,0 m/detik penggerak
Hydrolik.

Tinggi dorongan < 35 m, tempat pemberhentian maksimum 10

Bentuk-bentuk kabin: perseyi, bundar, selengah lingkaran, bentuk
U - @ - ®. Juga mungkin sebagai kelompok lift — @.

Lift panorama memberikan perjalanan tanpa sentakan, perlahan,
tenang dalam jangkauan kecepatan. Kabin-kabin pada fift pan-
oramamemasangaksen-aksen yang optis. Bahan-bahannya adalah
kaca dengan baja - digosok, disikat, atau berki'ap - kuningan atau
perunggu sebagai tambahan. Lift panorama inenjadi semakin
populer.

Ini beraku sebagai lift luar pada bagian depan perusahaan-
perusahaan yang berbentuk luas, lift dalam di toserba atau di lobi
hotel yang besar. Penumpang menikmati pemandangan ke jaian-
jalan atau di toserba penumpang menikmati pemandangan tingkat
pameran dan lingkat pemasaran® — @.

(9) Lt kaca panorama berkelompok

@ Litt bagian dalam sebuan gedung @ Lift panorama — @
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at dayung/alat kayuh dan
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Papan untuk melatih otot perut
dengan palang besi untuk

RUANG KONDIS1I DAN RUANG FITNESS

T

Informasi: Institut Federal untuk llmu Pengetahuan Olah Raga
Carl - Diem — Weg 4, 5000 Kéin 41

gometer sepeda mengangkat badan dan dinding
anak tangga
J _
3
| l
F— ——145 —_ 1,00 ———]
isat latihan multiguna @ Alat tarik
Pummons | uunn e e Téuan athon
‘Tahap latihan Satu gerakan Daya mobiftas Kordisi
socIra inglentur (kegesitan)
umum
Tahap lathan B LEYY Daynk Fitnass
khusus melantur
Lobnrnua' ppa - Bebarapa g K i daya Kondisi
: (deng: malentur kecopatan
pa tekanan}
atau pnlann tunggal
isomot:i
Peralatan kacil ) G Daya mobiitas Fitness
biasa magtontur
Alattathan khusus | Satu atsu kebih Koordinasi Fitnoss
sorta ruang bebas | gerakan raelentur | Daya tahan Kondisi
unfuk tabhan pema- Fitnass
nasan (senam dan
) Koordinasi daya Kondisi

sontch ruangan fitness dengan luas kira-kira 200 m?

Luas ruang (kondisi ruangan) Peralatan
Bidang
40m 40m 40m?
A 1 1 Tol mngan
23 2 2 Alat uniuk bsep
3 3 Alat untuk trisep
45 4 4 Mosin Pul - Ovet |
s 5 Maain Puli - Over I
en° 6 6 Mosin Latiseimus |
7 7 Mogin Latissimus 11
8 8 8 Alet untuk dada
9 9 9 Alat untuk badan
10/11° 10 }11) Alat pmggg:
n Alat pi i
12 2 12 Alat m kaki
13 13 13 Alat untuk telapak kaki
14(29) 14 (3% | 14 Pusal mutti tathan
8 20 20 Alat tokan/atat beban |
23 23 Alat tekan kaki
25 8(») |25 Na! untuk olct perut
26 26(2) |28 A
27 27 ::l':!ng bosb untuk mongangkst
33 33 Haltor lantai (tanpa alat)
c 43 tdx 43 {10x) | 43 Standar cakram ukuran Koud
46 {2x) 46 (2x, 48 46 Tompat dumk latihan
(4] 50 50 3x) | 50 Hator tinju
51 51 51(3x) | 51 Hater ;arakpemek
52 52 52(5x) {82 Standar halter pendak
53 Latihan tiang haiter
56 58 Tempat duduk tekan
57 57 (3x) 5, Bangku miring |
58 58 Bangku miring il
59 59 Banghu bundar
60 60 60 Bangku latihan multi guna
61 61 Halter padatrapat
62 62 Standar halter
i 169 | oo | BB |7 AR aymstons
X X,
72 72 (2x 72 Ban berjalan
73 73 (?,x‘; 73 (3] 73 Dinding anak tangga
74 74 (2% 74 (2% 74 Peganganipalang besi untuk
mengangkal badan
75 75 75 75 Papan untuk latincn otot porut
78 78 L] beﬂubang
79 (2! 79 szx 79 (3 75 Alat kembang kemy
80 (2x 80 {2x €0 (2x] BOTa.aw\M(Icmpauwpmg)
HE) | B0 | ne Bt
} jan-aniangan
83 (2x) 83 (2x 83 (3x] 83 Alat berbentuk bota (petur)
85 (2x 85 (3x| 85 Haltsr hidro
89 89 89 (2x 89 Lemari peralatan
* Alg1 2 dan 3, 4 dan 5, 6 dant serta 10 dan 11 mal N MOCSM-MACaM untuk 2 fungsi yas
dagum toh lwtcfancaﬂM nuaumnwm ditunjukkan) MM WMW :r:;\
o) cor: gambar 2 samgai ca
halier atay .mmwwwmkmmmmtmun(m«mmm modainya
dan karena it harus pada por dan calgam haiter.

@ Usulan perlengkapan (peralatan) ruang fitness

ful it

]

13 Alat untuk tolapak kki
14 Pysat mutti latihan
20 Aiat tokan/alat beban |
23 Alat takan kaki
25 Alat untuk ctot penit
77 Puangs

besi untuk

mengangkat

beban
33 Halter lantai (tanpa alat)
laissimus
43 Standar cakram ukuran
46 "I"ec"l duduk {ati
smpat duduk latinan
50 Halier tinju

51 Halter jarak pendok
52 Standsr halter pendek

70 Argomo podo

71 Alat dayung/kayu

72 Ban berjalan

73 Dinding anak tangga

74 Pegangan/palang besi
untuk mengangkatbadan

75 Papan untuk lathan otot

pent
88 Lemari peralatan
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Permainan
dengan uang

(3 Unit permainan dengan uang

"o

@ Simulater (untuk kendaraan)

590 x 850 x 280

@ Pengubah kartu

(8 Simulator (untuk motor)

@ Meja Bitiiard
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@ Ruang bermain “Pachinko" di Jepang
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RUANG BERMAIN

Penyusunan alat-alat permairian (dengan permainan yang bersifat
menang kalah) diatur permainan.

Setelah itu satu alat permainan {(dengan kemenangan dalam bentuk
uang atau barang), dapat diletakkan dalam ruang bermain atau
tempat yang hampir sama.

Bidang tempat untuk setiap alat permainan uang atau barang pa-
ling tinggi 15 m2. Jumlah keseluruhan alat permainan tidak lebih
dari 10 - @.

Penghitungan luas tempat untuk ruang peletakan barang, lorong,
WC, ruang depaniteras, tangga, tetap di luar taksiran. Harus di
perhatikan juga pandangan yang perencanaannya benar daiam
pembangunan ruang bermain di samping izin untuk kepolisian.
Ruang bermain boleh sebagai tempat bersenang-senang dalam
pusat kota, jika hal itu diizinkan, yang tidak mengganggu pekerjaan
orang lain. Mesin-mesin hiburan yang memberikan keuntungan
barang dapat ditempatkan dalam ruang bermain, juga permainan
f2in yang meiibatkan uang.

Permainan yang bebas tidak dilakukan dalam ruang bermain.
Tempat-tempat bermain yang saling berdampingan WC-nya dapat
disatukan — (®.

Di Jepang, tempat barmain yang disebut “Pachinko” — @ -
sedang di Jerman Barat tidak diizinkan. Bola-bola yang
dimenangkan dalam permainan dapat ditukar dengan barang di
kasir.
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ion 1: Planning office space

re of the shell

1is all that is

| for the duration of
f the building: the
e, the envelope and’
rservices,

Ir.-ifé ; shell

¢ of spuce sizes

hdeep upace Is naw
iy provided in both g s :
ind the rest of !

the important fact is

"€ NOW exists A range

theusiein

Two decades of continuous
development

|
'
;
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; A major idea of this book is the separation of the

office interior—the scenery. In this review of

: récent developments the EDITORS examine the
shell and scenery concept as well as other:
important ideas—generic types o space and
scenery, the impact of automation onl!the office,
the control of the internal environment,
developments in furniture design and how offices
reclate to their setting.
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jldings the minimum width !
65 mm for staircuscs scrving st'orcys
~grea does not exceed 230 m? and
is floor area (Table 11). In two-staircuse
S one floor above ground level, each
. :um width of 1070 mm for the
ross floor area plus 152 mun tor cach
:  For buildings having only one floor
ith'more than two staircases, the width can
from the following formula it 'y represents the
regses less one: .
“ghould de at least 1070 mm wide fpn‘- the
ob,{ area plus 152mm for each additional

i r@se bu

- gagEd buildings with two storeys or more
. gﬂ:drﬁpbr,jablt: 11 gives required widths.

o'?the escape route: from the foot of an
<age to an exit from the building

&inal exit door should be reached from the foot
taircase witaout passing through any door

e provided to form a draught lobby. The b _over20m -3
thestaircase und the exit should be treated as 3§  verydeep
ircpse enclosure und should be subject to the R W
Gris (para2.08) The width of the entrance hall | 7 4
less than the width of those doors nor iess A Mto19m 2m
red widt: for the staircasc. Final exits _’ de'e'p""" : *“ “)! .
A space S =)
vom fire risk from the basement or adjoining E ¢ §_ '
fon{ - z
tge intda street or open space leading-to a street; N . b
width dot less than the minimum required for the ° 61010 m n ¥
Kiall, lopby v corridor leading to them; and o dium&ﬁ\_—*

utwards anc: be capable of being opened ac all space

4 .
e ‘équitements listed above are based on CP3:
IV: Pdrt 3 (1968). The first amendment 1o the N
Kegulations became operative on | September Tt
Juired means of escape to be included in the L R
egulations. CP3 (offices) was adopted, as ' space
‘sawsify ‘under certain conditions’y for new
The London Building Acts and the Building '
.(Scotland) Regulations 1963 differ in certain ! e
from CP3. The Offices, Shops and Railway
ges Act 1963 makes certain requirements for means | 5
e in existing buildings and requires inspection and | ; .
Ration of office premises. ; 4a, b JHlustration of how S Four busic depths of spuc.
Vodifjorent types of office space In all cuses (except very
avith different kindy of use deep space ) deptiv 1
can be provided in one office measured between bulding

ﬂSiC grammar for office shells [ blding by the somple device  shell perimeter and primie .

e

Phe aim of this section is to provide a basic grammar | of core placed arculation across
Rice shcl!s; concentrating on location of the wore, ! 49 manctricatly i the lﬂ'l.l"lunlf[)ltfl ojlvu. spue

nvof major circulation routes and depth of space. ! podium. Girculdation s wssaned o &

‘ ' t 2 deep.
Xlons of the core !
e location of cores is determined by: " For the purpose of this survey, core generally means .

fans of escape; . poimary core, In some examples, however, seeondary quicy

& tyPe of subdivision and the degree of adaptability ; are shown because they may be necessary 1o provids

ired. The strategic location of cores can tucilitate the P alternative means of escape and also because thew lovaties:
“tenancy of a speculative building, create a range of ! alfeers the use of the office space. Lor cxample, 4 s
] ‘_md/ﬂf allow for privacy in certain departments; | placed asymmetrically allows a variety of types of ofh.:
fﬁNl the access required at ground level and then © space to be created in the same shell, 4a, b.

frculation pattern required at each floor.
yLore location is important because it is the origin oi  Main circulation

Circulation, ' | 3.04 There are 1wo basic arrangements:
g ©an be put into three categorices: 1 single zone—circulation to one side ol office space only;
Nernal core; Cand
i-interng) core; and 5 double zone—circulation serving office space on bt b
mal Core. sicdus.

o+
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hatloze floors often proportion and 1) the »
nd upon perimeter minimum acceptable seidth
iilalion and permit for a single room ts 2-3 m,
onably shaped rooms. If — then a shell depth of i2m
is accepted ax a suitable  results.
—‘-rﬂw-"‘f' -— § Rt '!‘""".‘_v.;r”-,--,' = . i_“
: |
N
group X
space in l/' ,
open plan
i /
3 N \\-“ /
central circulaﬁqn central circulation
remm—— . eV
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<
e
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il

b office shells of 16:m to
h depth double zone
Jium-depih \pace)

. ptable single rooms can
z be provided with an

B! corridor. The wse of an

aoffset corridor grearly
enhances the adaprability of
shells of this depth becanse it
cnables more than onc depth
of office space to be
provided.

Oth of sSpace

‘Deptt} of space is defined as the distance from the main
j OF main circulation to the perimeter. Four basic depths
d's““guwhcd. 5.

_ llow depth

Ferimeter ventilation will suifice tor shallow depth
¢, Which permirs reasonably proportioned single ofiice
\ls (no mare than 2:1 ratior. Double zone spaces widl
lc:llays::,:gadcmh ofabout 12 m. Shalluwnl‘ﬁcg .'.p;lefc is
inear %hcllr, 'It‘hough linear space can be provided ina
B of Wn‘]all - The most common usc of such space is a
- rooms linked by a corridor, Floor plans of

cll suited to subdivision into scparate

.: nd are Usually w

12-t0 14m
plus core

Te

| 7 Shallow space, although

i essentially linear, can be
procided ma variety of
office shell forms.

a Single zone.

b Stngle cone-~alternative

9b

9 Mcednon-depth space can
be provided in a range of
offize building shells. If, as
i ¢, the position of
cirenlation is not fixed (eg
by central colimns ) both
sitlore and medivon-depth
space cen be provided in a
sheil which car also provide
riva sones of medium-depth
spae.

larpe groupings 6, 7.

Medium-depth space

o
1 = tBtolZm.
E -
g 9a
"l
= | 16 to 24m
i plus core
r.amll .
[}

| 1240 14m
<4

means of cscape.

¢ Stugle sone—conrral core.,
d Single sone—ciongated
central core.

€ Double zone.

a Stugle sone.

b Single sone—cenrral core.
¢ Smyle zone—elongated
central core.

d Double zone —fixed

¢ rtral circulution.

¢ Double zone—

t symetrical position

of circidation providing
shallose arnid medium-depth
space.

tenancies. Smiatl suites can be formed tor individual tenants
by apening rooms directly into cach other. Subdivision
into sl rooms is a method most suitable for individual
aid soall group working, but gencrally unsuitable foe

3.07 Mcdium dept! spaces mean that some work places will
not be adjacent to tive window wall. ‘This depth varies from
om 1o 10 m and doable zone spaces will provide a shell
depth ot about 14 mro 22 m.

In medium-depth snace it is possible 1o adopt a freer
atttude towards planning than with cither shallow or deep
sparces, All kinds of o fice activities can be accommuodated
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